BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. PROFIL SEKOLAH

Pada penelitian Pemetaan dan Pengembangan MutudiRand(PPMP) di

Kabupaten Bengkalis dan Meranti, terdiri 3 sekofang menjadi sampel penelitian
yaitu SMAN 1 Bengkalis berada di ibu kota kabapa®MAN 1 Tebing Tinggi di ibu

kota kabupaten perluasan Kepulauan Meranti, dan SMARangsang di kabupaten

Kepulauan Meranti.

Tabel 3. Profil Sekolah

NO | KETERANGAN Sekolah 1 Sekolah 2 Sekolah 3
1 | Nama Sekolah SMAN 1 TEBING
SMAN 1 BENGKALIS SMAN 1 RANGSANG
TINGGI
2 | NSS 30.1.09.02.01.001 30.1.09.02.06.001 30.101eB1001
3 | Alamat . JI. Pembangunan No.02| JI. Pelajar Rangsang
JI. Ahmad Yani Kab. _ o
) Kec. Tebing Tinggi Kab. Kepulauan
Bengkalis ) _
Kab.Kepulauan Meranti | Meranti
4 | Kode Pos 28712 28753 28755
5 | E-mall smansa.bks 0l1@yahoo.cam - -
6 | SK Pendirian SK N0.001/SK-SMA/1960 - SK No.113iia 2002
7 | Jumlah Rombel 22 24 13
8 | Jumlah Guru 54 (39GT+15 GTT) 66 (42 GT +14 GTT| 5(@T6GTT 19)
9 | Kualifikasi
A A C
Akreditasi
10 | Nama Kepala _ _ B
Drs. Yahya Gulita, M.Pd H. Syahrial, S.Pd Tunjia®oPd, M.Pd
Sekolah
11 | Wakasek Asmiral, S.Pd Poyadi, S.Pd JefridingS.A
12 | KaTu Burhan Hj. Roslaini Nurafnil Hayati
13 | Komite Sekolah H. Baharudin Abd. S.H| Ismet, S.Si
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Profil guru meliputi masa tugas,

yang telah mémikertifikat pendidik,

pelatihan, tingkat pendidikan, dan kesesuaian npafajaran yang diajarkan pada

kelompok MIPA, IPS dan bahasa seperti pada Tabel 4

Tabel 4. Profil guru pada SMAN 1 Bengkalis, SMANTg&bing Tinggi dan
SMAN 1 Rangsang

No | Keterangan Kelompok M1PA Kelompok IPS Kelompok Bahasa
24,13% | 41,37% 34,48% 33,33% | 26,67% 40% 46,67% | 20% 33,33%
1 | Masa Tugas| <5 tahun| 5-10 tahun | >11 tahun| <5 tahun | 5-10 tahun | >11tahun | <5 tahun | 5-10 tahun | >11 tahun
2 | Sertifikasi 48,27% sudah 51,73% belum 60% sudah | 0% HBelum 60% sudah 40% belum
3 | Pelatih 65,52% ikut 34,48% belum | 46,67% ikut 53,33% belum | 73,33% ikut 26,67% belum
elatihan
pelatihan ikut pelatihan pelatihan ikut pelatihan | pelatihan ikut pelatihan
Tingkat
4 o 93,10% S1 6,89% DIl 80% S1 20% Dl 93,33% S1 6160111
Pendidikan
Kesesuaian
| 3,44% tidak
5 | mata 96,55% sesuai ] 83.46% 16.54% 92.44% 7.54%
] sesuai
pelajaran

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat profil guru SNB&ngkalis- Meranti yang

dikelompokkan menjadi 3, yaitu MIPA, IPS dan Bahddata diperoleh dari angket

yang diisi oleh masing- masing guru mata pelajaPatda kelompok MIPA, lama masa

bertugas yang paling banyak adalah selama 5-10 tgditu sebesar 41,37%. Selain itu,

lama masa tugas <5 tahun 24,13% dan > 11 tahui8%4,&uru bidang MIPA juga

sudah di sertifikasi sebesar 48,27% dan belumfigkadi sebesar 51,73%. Kemudian

dari angket tersebut juga diperoleh data mengee&tipan yang pernah diikuti.

Pelatihan yang dimaskud dapat berupa pelatihanfinseninternasional, nasional,
workshop, MGMP dan lain- lain. Dari data tersebigdagatkan 65,52% dari mereka
pernah mengikuti pelatihan dan 34,48% belum iklatgen. Untuk tingkat pendidikan
terakhir sebesar 93,10% sudah Strata 1 dan 6,3@lorba.
Data 29 orang guru kelompok IPA, 1 orang guru tefangikuti seminar

internasional yang berjudul Realistik Matematikaor&ng mengikuti seminar nasional

seperti Workshop asistensi dan sinkronisasi, Péaraan Sarana Sekolah, Pengelolaan

Labor IPA, Pelatihan Pemantapan guru IPA. 17 orsemminar lokal yang rata- rata
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seperti pelatihan workshop dan diklat guru sairf@T Thata pelajaran dan pemantapan
bidang studi UN. 17 orang MGMP sekolah serta sedlar orang belum pernah
mengikuti seminar atau sejenisnya. Dari 15 orang gelompok IPS, tidak ditemukan
adanya guru yang pernah mengikuti seminar intesnati 2 orang mengikuti seminar
nasional seperti pelatihan kerja guru geografi @afatihan guru sejarah, 5 orang
mengikuti seminar lokal seperti peningkatan mutafgssional guru, pelatihan guru
bidang studi. 6 orang mengikuti MGMP dan ditemularmrang guru yang belum
mengikuti seminar.Dari 15 orang guru kelompok Bahaslak terdapat guru yang
mengikuti seminar internasional dan nasional, naganang mengikuti seminar lokal
sepeti TOT bahasa, workshop bahasa melayu dan lpbayubahasa Indonesia 7 orang

mengikuti MGMP dan 8 orang belum mengikuti seminar.

Pada kelompok IPS, lama masa bertugas yang paingak adalah selama

lebih 11 tahun yaitu sebesar 40%. Selain itu, lamaa tugas <5 tahun 33,33% dan 5-
10 tahun 26,67%. Berbeda dengan guru bidang MIBAJ tPS juga sudah mengalami
sertifikasi sebesar 60% dan 40% belum sertifikBsiatihan- pelatihan yang pernah
diikuti guru bidang IPS juga dapat berupa semimamrkshop dan MGMP. Sebesar
46,67% ikut pelatihan dan 53,33% belum ikut petatihBerdasarkan data yang
diperoleh, tingkat pendidikan guru IPS 80% diantarareka S1 dan 20% diploma
(DII).

Pada kelompok bahasa, masa bertugas yang paliyglkadalah 46,67% untuk
masa tugas <5 tahun. Selain itu masa tugas 5-1(h tabbesar 20% dan >11 tahun
sebesar 33,33%. Guru IPS juga 60% sudah disedifitan 40% belum sertifikasi.
Berdasarkan data yang didapat sebanyak 93,33% Siddan 6,67% diploma (DIII)

4.2. PEMETAAN NILAI UJIAN NASIONAL

Pemetaan nilai Ujian Nasional (UN) dianalisis d#ata sekunder hasil UN oleh
Pusat Penilaian Pendidikan Badan Standar Nasioeabi@kan dianalisis sampai
tingkat sekolah yang terdapat di Kabupaten Bengkddin Kepulauan Meranti yang
berjumlah 107 SMAN dan Swasta. Data lengkap padapiran 4.Berikut daftar

rekapitulasi kompetensi dasar yang masih di bawlahmb5.
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Tabel 5. Daftar Hasil UN Berdasarkan Daya Serap Sekolah Kelompok 1PA

Jumlah KD yang dibawah standg
_ Jumlah KD yang
No Mata pelajaran o <55
diujikan
2008/2009 2009/2010
1 B. Indonesia 50 48 42
2 B. Inggris 50 50 35
3 Matematika 40 38 21
4 Fisika 40 39 30
5 Kimia 40 35 25
6 Biologi 40 39 34

Tabel 6. Daftar Hasil UN Berdasarkan Data Rayon Kelompok | PA

Jumlah KD yang dibawah
No Mata Pelajaran Jumléh"KD yang standar
diujikan <55
2008/2009 2009/2010
1 | B. Indonesia 50 14 13

2 | B. Inggris 50 7 0
3 | Matematika 40 0 3
4 | Fisika 40 3 6
5 | Kimia 40 2 7
6 | Biologi 40 11 3

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa jumlah kKdhgy dibawah standar
berdasarkan daya serap sekolah pada kelompok IP&asd&eseluruhan mengalami
penurunan. Pada tahun 2008/2009 jumlah KD yangwdibastandar pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia sebanyak 48 KD kemuwigrurun pada tahun 2009/2010
sebanyak 42 KD dari 50 KD yang diujikan pada UNtefséd dianalisis ternyata tahun
2008/2009 dan 2009/2010 terdapat 40 KD yang sanmgy yhbawah standar. Ini
menunjukkan bahwa kurangnya daya serap siswa dakmguasai kompetensi tersebut,
sehingga dapat dikatakan bahwa 40 KD tersebut serkn&e dalam KD yang sulit

untuk di kuasai oleh siswa.
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Pada mata pelajaran bahasa Inggris ada 50 KD yajigath pada UN dengan
jumlah KD yang dibawah standar pada tahun 2008/Z#fumlah 50 KD dan pada
tahun 2009/2010 berjumlah 35 KD. Hal ini disebablabagian siswa dari seluruh
sekolah yang ada di kabupaten bengkalis dan menaatigalami kesulitan dalam
memahami dan menjawab KD yang diujikan pada tal@@8/2009. Dari hasil analisis,
ternyata tahun 2008/2009 dan tahun 2009/2010 tetddp KD yang sama yang
dibawah standar. Hal ini menunjukkan bahwa ada 8b yang dikategorikan sulit
menurut siswa sehingga hanya 15 KD yang mampu sisiswa dan mapu dijawab
siswa pada UN.

Pada mata pelajaran matematika terdapat 40 KD gafgan pada UN dengan
jumlah KD yang dibawah standar pada tahun 2008/286fumlah 38 KD dan pada
tahun 2009/2010 berjumlah 21 KD. Menurunnya jumidb yang sulit pada tahun
2009/2010 ini, merupakan pencapaian tertinggi defuruh mata pelajaran yang
diujiankan. Hal ini juga terbukti dari jumlah KD yg sama pada tahun 2008/2009 dan
2009/2010 yaitu berjumlah 20 KD. Peningkatan dageas siswa ini membuktikan
bahwa semakin berkurangnya tingkat kesulitan sigalam menguasi materi yang
diujikan sehingga mampu menjawab pertanyaan yaag ad

Pada mata pelajaran fisika terdapat 40 KD yangikdinj pada UN dengan
jumlah KD yang dibawah standar pada tahun 2008/2#fumlah 39 KD dan pada
tahun 2009/2010 berjumlah 30 KD. Berdasarkan KDgysamma pada tahun 2008/2009
dan 2009/2010 terdapat 29 KD yang dibawah starkdirini dapat dikatakan ada 11
KD yang mampu dikuasai oleh siswa dan KD yang slikiiasai oleh siswa berjumlah
29 KD. peningkatan pengasaaan materi ini tidaktbegiggi, namun peningkatan daya
serap siswa terhadap materi sudah terlihat dergjas |

Pada mata pelajaran Kimia terdapat 40 KD yang ldinjipada UN dengan
jumlah KD yang dibawah standar pada tahun 2008/Z#fumlah 35 KD dan pada
tahun 2009/2010 berjumlah 25 KD. Setelah dianatisiayata pada tahun 2008/2009
dan 2009/2010 terdapat 23 KD yang sama yang ndathjpawah standar. Hal ini
menunjukkan bahwa 23 KD yang sulit untuk dikuassiva dan 17 KD yang mampu
diserap oleh para siswa sehingga siswa daya sewaa terhadap materi yang diujikan

semakin meningkat dari tahun sebelumnya.
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Pada mata pelajaran Biologi terdapat 40 KD yangikdin pada UN dengan
jumlah KD yang dibawah standar pada tahun 2008/Z#fumlah 39 KD dan pada
tahun 2009/2010 berjumlah 34 KD. Dari hasil analtsrdapat 33 KD yang sama yang
dibawah standar UN. KD yang sama ini merupakan kBgysulit untuk dikuasai dan
dipahami oleh siswa. Hanya 7 KD yang dapat dipahaleh seluruh siswa, namun
peningkatan daya serap siswa terus terjadi meskfidryang dibawah standar yang
sama dengan tahun sebelumnya berjumlaj 33 KD.

Dari data secara keseluruhan dapat diketahui bakWauh mata pelajaran IPA
di kabupaten Bengkalis dan Meranti mengalami paramyumlah KD yang sulit dan
terjadinya peningkatan daya serap siswa terhadagringang di ujikan pada UN untuk
tiap-tiap mata pelajaran yang ada.

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa jumlah Kbgydibawah standar pada
tingkat rayon kelompok IPA, ada yang mengalami peman seperti pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris danodiolSedangkan pada mata
pelajaran Matematika, Fisika dan Kimia, jumlah K&ng dibawah standar mengalami
peningkatan.

Untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia ada 50 KIg ganikan pada dalam
UN, terdapat 14 KD yang dibawah standar pada UNrt&t008/2009 dan jumlah KD
yang dibawah standar mengalami penurunan pada t200®/2010 menjadi 13 KD.
Setelah di analisis ternyata dari tahun 2008/2C89 2D09/2010 ada 5 KD yang sama
yang dibawah standar. Ini menunjukkan bahwa kurg@demampuan siswa dalam
menguasai kompetensi tersebut. Dan dapat dikatakampetensi tersebut merupakan
kompetensi yang sulit untuk dikuasai oleh paraaisw

Pada mata pelajaran Bahasa Inggris dari 50 KD ymgkan, terdapat 7 KD
yang dibawah standar pada UN tahun 2008/2009 dalajuKD yang dibawah standar
mengalami penurunan pada tahun 2009/2010, dimaak da KD yang dibawah
standar. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh siswathupaten Bengkalis dan Meranti
mampu menguasai semua KD yang diujikan dalam UNapadta pelajaran Bahasa
Inggris. Peningkatan daya serap siswa ini membaktblahwa siswa mampu mengatasi
kesulitannya dalam menyelesaikan seluruh kompeyamgj diujikan pada UN.

Tahun 2008/2009 mata pelajaran matematika tidalapat KD yang dibawah standar
dari 40 KD yang diujikan pada UN, namun pada taB009/2010 ada 3 KD yang
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dibawah standar. Dapat dikatakan bahwa penguasatanirsiswa pada mata pelajaran
matematika mengalami penurunan, hal ini ditunjudan meningkatnya jumlah KD
yang dibawah standar. Pada UN 2009/2010, banyala sis Kabupaten Bengkalis dan
Meranti mengalami kesulitan dalam menyelesaikan[B t&rsebut. Setelah dianalisis
ternyata kurang dari 12 % dari keseluruhan siswaASpang mengikuti UN di
Kabupaten Bengkalis dan Meranti yang mampu mengkasgetensi tersebut.

Pada mata pelajaran Fisika tahun 2008/2009 dakiRl§ang diujikan terdapat
3 KD yang dibawah standar, sedangkan tahun 20009/20tlapat 6 KD yang dibawah
standar. Meskipun terjadi peningkatan KD yang dédawtandar namun dari data UN
2008/2009 dan UN 2009/2010, tidak terdapat KD ysama. Dengan kata lain pada
tahun 2009/2010 bahwa siswa sudah mampu menguBsgaifg rendah yang ada pada
tahun 2008/2009, namun siswa mengalami kesulitEmdbeberapa KD lainnya.

Untuk mata pelajaran Kimia, jumlah KD yang diujikpada UN yakni 40 KD.
Pada tahun 2008/2009 hanya 2 KD yang dibawah stamai@mun pada tahun 2009/2010
terjadi peningkatan menjadi 7 KD yang dibawah stan&ama halnya dengan mata
pelajaran fisika, dalam mata pelajaran kimia judakt terdapat KD yang sama dari data
UN yang dianalisis. Hal ini menujukkan bahwa sismempu mnyelesaikan kompetensi
yang rendah pada tahun sebelumnya, meskipun demsgisava banyak mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan beberapa KD.

Sedangkan pada mata pelajaran Biologi, dari 40 Kbgydiujikan pada tahun
2008/2009 terdapat 11 kompetensi yang di bawahdatanini artinya siswa di
Kabupaten Bengkalis dan Meranti tidak mampu merggubls KD tersebut. Dan pada
tahun 2009/2010 hanya terdapat 3 KD yang dibawahdsar. Hal ini menujukkan
peningkatan penguasaan materi siswa dalam mat@ngaglaBiologi. Selain itu juga
tidak terdapat KD yang sama di bawah standar. Ddpattakan bahwa pada tahun
2009/2010, siswa sudah menguasai kompetensi yadghigpada tahun 2008/2009.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa dalam pelgaran tertentu seperti
Matematika, Fisika dan Kimia, siswa di Kabupatemddalis dan Meranti mengalami
penurunan tingkat penguasaan materi. Hal ini t&ridkari peningkatan jumlah KD yang
dibawah standar. Sedangkan dibeberapa mata pelagmperti Bahasa Indonesia,

Bahasa Inggris dan Biologi, terjadi peningkatangoasaan materi. Bahkan pada mata
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pelajaran Bahasa Inggris, seluruh siswa sudah mamgnguasai semua kompetensi

yang diujikan dalam UN

Tabel 7. Daftar Hasil UN Berdasarkan Data Sekolah Kelompok 1PS

ar

Jumlah KD yang dibawah stand
No | Mata Pelajaran Jumlah KD yang diujikan <55
2008/2009 2009/2010
1 | B. Indonesia 50 50 49
2 | B. Inggris 50 50 47
3 | Matematika 40 39 37
4 | Ekonomi 40 40 35
5 | Sosiologi 40/50 40 50
6 | Geografi 40/50 40 46

Tabel 8. Daftar Hasil UN Berdasarkan Data Rayon Kelompok | PS

Jumlah KD yang dibawah
_ Jumlah KD yang
No | Mata pelajaran o standar <55
diujikan
2008/2009 2009/2010

1 | B. Indonesia 50 18 13

2 | B. Inggris 50 8 0

3 | Matematika 40 0 2

4 | Ekonomi 40 5 9

5 | Sosiologi 40/50 13 17

6 | Geografi 40/50 4 15

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa jumlah Kdhgy dibawah standar

berdasarkan daya serap sekolah pada kelompok BP$aad mengalami penurunan dan

yang tetap. Pada tahun 2008/2009 jumlah KD yan@vehlh standar pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia sebanyak 50 KD kemumigurun pada tahun 2009/2010

sebanyak 49 KD dari 50 KD yang diujikan pada UNtefséd dianalisis ternyata tahun
2008/2009 dan 2009/2010 terdapat 49 KD yang santag y@dibawah standar.
Berdasarkan anlisis tersebut dapat dikatakan bdtamapir seluruh kompetensi yang
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kurang mampu diserap dan dikuasai siswa, sehingggainya KD yang sulit untuk
dikerjakan pada saat siswa mengikuti UN. Mata peday Bahasa Indonesia ini
merupakan mata pelajaran yang memiliki jumlah KDgyaibawah standar terbanyak
untuk seluruh mata pelajaran yang diujikan pada UN.

Pada mata pelajaran bahasa Inggris ada 50 KD yajgath pada UN dengan
jumlah KD yang dibawah standar pada tahun 2008/2#fumlah 50 KD dan pada
tahun 2009/2010 berjumlah 47 KD. Hal ini disebablkatagian siswa dari seluruh
sekolah yang ada di kabupaten bengkalis dan menaatigalami kesulitan dalam
memahami dan menjawab KD yang diujikan pada tal@@8/2009. Dari hasil analisis,
ternyata tahun 2008/2009 dan tahun 2009/2010 tetddp KD yang sama yang
dibawah standar. Hal ini menunjukkan bahwa ada &7 y&ng dikategorikan sulit
menurut siswa.pelajaran bahasa inggris ini merupakata pelajaran tersulit setelah

mata pelajaran bahasa indonesia.

Pada mata pelajaran matematika terdapat 40 KD gangan pada UN dengan
jumlah KD yang dibawah standar pada tahun 2008/Z#fumlah 39 KD dan pada
tahun 2009/2010 berjumlah 37 KD. Setelah dianatisiayata terdapat 37 KD yang
sama yang dibawah standar UN. KD yang sama tersebutpakan KD yang sulit
untuk dikuasai oleh siswa di Kabupaten Bengkalis Meeranti. Menurunnya jumlah
KD yang rendah pada UN dari tahun sebelumnya metkamdbahwa telah terjadi
peningkatan daya serap siswa.

Pada mata pelajaran ekonomi terdapat 40 KD yangkaiiupada UN dengan
jumlah KD yang dibawah standar pada tahun 2008/286fumlah 40 KD dan pada
tahun 2009/2010 berjumlah 35 KD. Berdasarkan KDgysema pada tahun 2008/2009
dan 2009/2010 terdapat 35 KD yang dibawah standirini dapat dikatakan 5 KD
yang mampu dikuasai oleh siswa dan KD yang suliiaiai oleh siswa berjumlah 35
KD. Peningkatan pengasaaan materi ini tidak betjiggi, namun peningkatan daya
serap siswa terhadap materi sudah terlihat dergjas |

Pada mata pelajaran sosiologi terdapat 40 KD pauiant2008/2009 dan seluruh
KD dikategorikan sulit oleh siswa karena 40 KD édngt kurang dikuasai oleh siswa.
Pada tahun 2009/2010 terdapat 50 KD dan seluruhjugB dikategorikan sulit oleh
siswa karena 50 KD tersebut juga kurang dikuasavasi Meskipun keseluruhan KD

dikategorikan sulit, namun ada beberapa sekolaf) ggampu menguasai KD tersebut.
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Pada mata pelajaran geografi terdapat 40 KD pddant2008/2009 dan seluruh
KD dikategorikan sulit oleh siswa karena 40 KD édnst kurang dikuasai oleh siswa.
Pada tahun 2009/2010 terdapat 50 KD dan jumlah &iyydibawah standar berjumlah
46 KD. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bapada tahun 2008/2009 secara
keseluruhan KD tersebut dikategorikan sulit namda beberapa siswa yang mampu
menguasai mater. Pada tahun 2009/2010 terjadi peanrjumlah KD yang rendah.
Dalam hal ini berarti 46 Kd tersebut dikategorikaulit dan 3 KD yang mampu di
kuasai oleh seluruh siswa. Pada tahun 2009/201¢elaih terjadi peningkatan dalam
penguasaan materi oleh siswa.

Dari data dapat diketahui bahwa mata pelajarandaaimggris, bahasa indonesia,
ekonomi dan matematika mengalami penurunan jumiBhykng rendah dari tahun
2008/2009 dan tahun 2009/2010. Pada mata pelagasialogi pada tahun 2008/2009
dan tahun 2009/2010 tidak adanya penurunan. Pada p®ajran geografi pada
2008/2009 tidak terjadi penurunan jumlah KD yanlit iamun terjadi penurunan pada
tahun 2009/2010.

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa terjadiuperan serta peningkatan
jumlah KD yang dibawah standar pada UN pada kel&mp&. Untuk mata pelajaran
Bahasa Indonesia ada 50 KD yang diujikan pada d&J&m terdapat 18 KD yang
dibawah standar pada UN tahun 2008/2009 dan judl2hyang dibawah standar
mengalami penurunan pada tahun 2009/2010 menjad[L3Hal ini menunjukkan
terjadi peningkatan daya serap siswa dalam matgapah Bahasa Indonesia sehingga
siswa mampu menyelesaikan kompetensi yang diujidlangan baik. Meskipun
demikinan masih ada kompetensi yang tidak mampeletiaikan oleh para siswa baik
itu pada UN 2008/2009 maupun pada UN 2009/201@I&edianalisis ternyata ada 6
KD yang sama pada UN 2008/2009 maupun pada UN 2009/yang dibawah standar.
Dengan kata lain kompetensi tersebut merupakan &tanpi yang sulit dikuasai oleh
siswa.

Untuk mata pelajaran Bahasa Inggris dari 50 KD ydiugkan, terdapat 8 KD
yang dibawah standar pada UN tahun 2008/2009 skdampada UN tahun 2009/2010
tidak ada KD yang dibawah standar. Dapat dikatdia@mva terjadi peningkatan daya
serap siswa yang dibuktikan dari berkurangnya kdemse yang dibawah standar.

Siswa sudah mampu menyelesaikan permasalahannyam dahenyelesaikan
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pertanyaan-pertanyaan yang diujikan dalam UN, ggjairiidak ada KD yang dibawah
standar.

Tahun 2008/2009 mata pelajaran matematika tidadapat KD yang dibawah
standar dari 40 KD yang diujikan pada UN, namunaptdhun 2009/2010 ada 2 KD
yang dibawah standar. Ini menunjukkan menurunnyga dgerap siswa dalam mata
pelajaran matematika sehingga siswa mengalamiit@swalam menyelesaikan 2 KD
dai 40 KD yang diujikan dalam UN. Dari data yangeibleh pada Kabupaten
Bengkalis dan Meranti kurang dari 22 % seluruh aigang mampu menyelesai 2 KD
tersebut, dengan kata lain banyak siswa yang titkguasai kompetensi tersebut.

Untuk mata pelajaran ekonomi tahun 2008/2009 darikd yang diujikan
terdapat 5 KD yang dibawah standar, sedangkan ta808/2010 terdapat 9 KD yang
dibawah standar. Terjadinya peningkatan jumlah Ké&ngy dibawah standar ini
menujukkan menurunnya penguasaan materi siswa dalata pelajaran ekonomi.
Selain itu dari semua kompetensi yang rendah teartgadapat 2 KD sama, baik pada
UN tahun 2008/2009 maupun 2009/2010. Siswa mengdiesalitan dalam menguasai
KD tersebut.

Untuk mata pelajaran sosiologi, pada UN tahun 2003} jumlah KD yang
diujikan pada UN yakni 40 KD terdapat 2 KD yangalah standar, sedangkan pada
UN tahun 2009/2010 dari 50 KD yang diujikan terdap&D yang dibawah standar.
Terjadi peningkatan jumlah KD yang dibawah stanétarmenunjukkan menurunnya
penguasaan materi siswa dalam mata pelajaran agisidlial ini disebabkan oleh
bertambahnya kompetensi yang diujikan pada UN 2009, sehingga siswa kurang
mampu menyelesaikan kompetensi tersebut.

Untuk mata pelajaran Geografi, pada UN tahun 2@@®?2jumlah KD yang
diujikan pada UN yakni 40 KD terdapat 4 KD yangaliah standar, sedangkan pada
UN tahun 2009/2010 dari 50 KD yang diujikan terdajfa KD yang dibawah standar.
Terjadi peningkatan jumlah KD yang dibawah standgEiswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan kompetensi yang diujikan padaabiun 2009/2010.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa dalam mel@aran tertentu seperti
Matematika, Ekonomi, Sosiologi dan Geografi, sisthaKabupaten Bengkalis dan
Meranti mengalami penurunan tingkat penguasaan rmattal ini terlihat dari

peningkatan jumlah KD yang dibawah standar. Sedamghkbeberapa mata pelajaran
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seperti Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, t@@dngkatan penguasaan materi.
Pada mata pelajaran Bahasa Inggris, seluruh sisdahsmampu menguasai semua

kompetensi yang diujikan dalam UN.

4.3. Analisis Faktor Penyebab Rendahnya Nilai UN

Faktor penyebab rendahnya nilai UN di analisis denmenggunakan diagram
tulang ikan yang mengacu pada standar pendidiksroma yang dijabarkan dalam
standar isi, strandar proses, standar kompetehsaln, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana prasarana, standgelpan, standar pembiayaan dan
standar penilaian. Masing- masing standar diasaldari jawaban angket, hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan kepada gdmalisis faktor penyebab
diidentifikasi pada setiap mata pelajaran (Lampifgnselanjutnya dikelompokkan
kedalam 3 rumpun bidang ilmu , yaitu rumpun MIPAxgderdiri dari mata pelajaran
matematika, kimia, biologi dan fisika. Rumpun IR&diri dari ekonomi, geografi dan

sosiologi. Sedangkan rumpun bahasa terdiri daraBalndonesia dan Bahasa Inggris.

28



4.3.1. Analisis Faktor Penyebab Rendahnya Nilai UN Kelompok Bahasa

1 3 5 7

1. Pengalaman belaja kurang bervariasi 1. Kurang bahan bacaan 1. Tidak ada subsidi silang

1. Urutan Materi Silabus 2. Pemanfaatan Labor kurang optimal 2. Tidak ada anggaran
pengembangan

pendidik

2. Kurang Pelatihan

3. Kurang media pembelajaran

3. Tidak membuat perangkat sendiri

Standar Nasional Pendidikan

1. Kemampuan Siswa rendah . Tidak Linier dengan bidang pendidikan 1. Kegiatan kurang sesuai RKT . Kurang Autentik

2. Makna Soal Ganda 2. Belum Menerapkan Student 2. Kemampuan manajerial 2. Kurang penilaian

saat diskusi

Centered Learning 3. Sistem informasi kurang baik

4

3. Kurang menggunakan media 4. Kurang evaluasi program 8

Pembelajarankuranginovatif

Keterangan :

1. Standar isi 2. Standar proses

3. Standar Kompetensi Lulusan 4. Standar PendidikiTésyaga Kependidikan
5. Standar Sarana dan Prasarana 6. Standzel&lean

7. Standar Pembiayaan 8. Standar Penilaian
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1. Standar isi

Secara keseluruhan KD yang tingkat pencapaian sisagh rendah berhubungan
dengan rendahnya kemampuan siswa dalam memahanari mang diberikan.
Misalnya pada mata pelajaran bahasa Inggris ad&Ehampuan siswa dalam
memahami gambaran umum maupun menemukan informasiberbagai jenis teks,
seperti: descriptive, discussion, exposition, danrative. Siswa kurang memahami
perbedaan structure dan retorika teks dari tigp-feenis teks tersebut. Hal ini
dikarenakan dihilangkannya materi pembelajararcttra dari silabus, sementara dilain
pihak siswa dituntut untuk dapat memahami dan mpengkan tata bahasa yang baik
dan benar pada saat berbicara maupun menulis. §edamalam pelajaran Bahasa
Indonesia, rendahnya kemampuan siswa pada KD yarigiungan dengan hikayat/
sastra Melayu Klasik. Tambahan pula KD ini hanypeliijari di kelas XI dan tidak
dipelajari lagi di kelas XIl. Disamping itu, soada yang diberikan biasanya
berdasarkan kutipan teks yang cukup panjang, merkab kecendrungan siswa malas
ataupun bosan membaca soal tersebut dan ahirnyajeagab saja. Dan untuk
mempelajari bahasa Melayu klasik tidak banyak surbbeaan yang tersedia.

Permasalahan yang lainnya adalah guru belum separyah menggunakan
silabus, RPP, maupun LKS vyang dirancang sendiriusseslengan tuntutan
pengembangan KTSP oleh sekolah, melainkan masihgguneakan silabus, RPP,
maupun LKS yang tersedia di pasaran atau sumhbanyiai Hal ini juga disebabkan
oleh kurangnya pelatihan mengenai cara pembuateangieat yang benar, sehingga

guru tersebut masih kurang terampil dalam memberangkat.

2. Standar proses

Secara umum, standar proses meliputi segala haj yemadi dalam proses
pembelajaran yang melibatkan siswa dan guru. Umtata pelajaran bahasa indonesia,
faktor penyebab rendahnya nilai UN berhubungan aergpal pemahaman terhadap
novel, pencapaian KD siswa masih rendah karenassadlyang berhubungan dengan
novel itu agak membingungkan siswa dan menimbulkekna ganda. Selain dari pada
itu, novel yang digunakan dalam pemahaman matesebet masih menggunakan
novel- novel yang sudah lama. Rendahnya hasil W4 ferdapat dalam pemahaman

puisi, penyebab rendahnya pencapaian KD ini adkéabna siswa kesulitan dalam
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memahami gaya bahasa perlambangan yang digunakadisp@uisi karena puisi
ditulis dalam berbagai ragam gaya bahasa perlambanBitambah lagi dengan
rendahnya minat siswa dalam mempelajari puisi. &&akan observasi yang dilakukan,
ternyata guru tersebut kurang menggunakan medigdambelajaran kurang inovatif.
Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran pguga akan membantu
memperbaiki minat siswa untuk belajar.

Kesulitan siswa dalam menentukan ide pokok parageafpun dalam melengkapi
paragraf deskripsi rumpang adalah karena terkadéswa menganggap kedudukan
kalimat dalam sebuah paragraf itu sama. Siswa dari@ belum dapat membedakan
mana kalimat utama dan mana kalimat penjelas sghitgrkadang siswa mengalami
kesulitan dalam memahami istilah-istilah yang degam.

Penyebab dalam pelajaran bahasa inggris adalaimdgaya minat siswa dalam
mempelajari bahasa Inggris. Penyebap masalaldailala sebagian besar guru belum
menggunakan metode dan model pembelajaran yangpldag cooperative learning
ataustudent-centered melainkan masih menggunakan metode dan model pajeutae
yang bersifat tradisional.

Berdasarkan observasi yang dilkukan, penyebab kamgya adalah keterbatasan
kosa kata yang dimiliki siswa. Kurangnya kosa katanerupakan faktor utama yang
menyebapkan siswa tidak dapat memhami isi teks y#mgyikan dengan baik, karena
sebagian besar siswa tidak mempunyai kamus. Jikekanenempunyai kamus, mereka
jarang membawa kamusnya kesekolah dengan alasan ber

Media pembelajaran juga perlu disediakan agar daeaingkatkan minat siswa
dalam belajar. Sebahagian besar guru belum laggguakan media pembelajaran
yang berbasis IT. Ada juga guru yang sudah mendgumaaptop dan LCD dalam
mengajar, namun penggunaan media ini baru selmias tidak menulis lagi di papan
tulis. Penggunaan media belum melibatkan siswebédqmm menyampaikan pesan yang

menarik.

3. Standar Kompetensi Lulusan
Masalah yang terdapat pada standar ini adalah tetgdinya pengalaman belajar
bagi siswa. Hal ini dapat disebabkan oleh standasgs dan standar isi yang lemah,

sehingga berdampak pada standar kompetensi lulBsases pembelajaran yang tidak
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inovatif dan cenderung guru yang lebih aktif Teacher Centered Learning )
mengakibatkan siswa merasa jenuh dan tidak sepgaumampu menyerap materi
yang diajarkan. Pembelajaran yang masih bersitatual membuat siswa tidak mampu
mengaitkannya dengan kehidupan sehari- hari yanglabgak tidak terjadinya
pengalaman belajar bagi siswa.

4. Standar pendidik dan tenaga kependidikan

Berdasarkan obeservasi yang telah dilakukan dk8lale, ternyata masih terdapat
sekolah yang memiliki guru yang mengajar tidak padtangnya. Misalnya bidang
studi bahasa inggris dijar oleh guru tamatan S1 gkder. Hal ini dapat menjadi
penyebab rendahnya hasil Ujian Nasional, karenaangnguru yang seperti itu tidak
benar- benar memahami materi pelajaran. Jika gdalk memahami materi yang ingin
ia ajarkan, tentu saja akan berdampak kepada repdgbemahaman siswa terhadap
materi tersebut. Masalah ini ditambah lagi dengamgblajaran yang tidak inovatif,
tidak menggunakan media pembelajaran yang akan oegnhiasil ujian nasional akan

semakin rendah.

5. Standar saranadan prasarana

Faktor penyebab rendahnya nilai UN dapat dipenggugda oleh sarana dan
prasarana yang ada di sekolah. Berdasarkan obss&l@a wawancara yang telah
dilakukan, terdapat beberapa masalah terkait dekgi@ngkapan sarana dan prasarana
tersebut, diantaranya tidak adanya laboratorium agemh Laboratorium bahasa
sebenarnya menjadi sarana pendukung untuk menkagkaemahaman materi siswa
terutama yang berhubungan dendgstening. Laboratorium tersebut dapat menjadi
alternatif ruangan bagi guru untuk menciptakan a@aselajar yang lebih kondusif.
Selain itu, pihak sekolah kurang memberi perhathosus kepada perpustakaan.
Koleksi buku- buku perpustakaan terlihat sudah gsdan kurang sesuai dengan
tuntutan materi yang akan diajarkan. Perpustakedihdt tidak ramai dikunjungi oleh
siswa, karena kondisi ruangan yang kurang nyamagaskeruangan yang sedikit gelap
dan hampir tidak ada yang menjalankan piket pustdepustakaan seharusnya
menjadi tempat bagi siswa untuk mencari bahan Ibasakunder yang membantu

mereka untuk lebih memahami materi pelajaran. Kymga media pembelajaran di
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sekolah juga menjadi perhatian tersendiri bagikp#gekolah. Hal ini menjadi penyebab
pembelajaran menjadi tidak inovatif. Sebaiknya dengdanya media pembelajaran
akan membuat pembelajaran lebih aktif dan menusigsiwva mampu menemukan

konsep- konsep sendiri terkait materi yang akaarkijn Sudent Centered Learning).

6. Standar pengelolaan

Pada standar ini, yang menjadi penyebab rendahagd WUN adalah kurang
sesuainya kegiatan sekolah dengan Rencana Kedgiatemlah ( RKT). Setiap tahun,
sekolah mebuat perencanaan tentang kegiatan- &egagia saja yang nantinya akan
dilakukan. Namun dalam pelaksanaannya tidak berjdiengan semestinya. Hal ini
dapat disebabkan oleh kondisi keuangan sekolahuvein lain- lain. Selain daripada
itu, ditemukan juga kepala sekolah yang masih aahgitrata 1. Sebaiknya kepala
sekolah sudah S2 yang berguna dalam memimpin dageiota semua elemen yang
berada di lingkungan sekolah tersebut.

Masalah selanjutnya adalah sistem manajemen ingreekolah yang kurang
baik dan sekolah tersebut hanya mengadakan satwekaliasi program mengenai

kegiatan sekolah dan kinerja pendidik.

7. Standar Pembiayaan

Berdasrkan observasi dan wawancara bendahara kgkola beberapa hal yang
terkendala mengenai standar pembiayaan sekolaln tidgdkk adanya subsidi silang dan
sekolah tidak memiliki alokasi khusus untuk pengangan pendidik. Sekolah tidak
memiliki anggaran untuk mengembangkan tenaga p#nadrgereka, seperti untuk
mengikuti pelatihan, seminar dan sejenisnya. Magajirpelatihan- pelatihan tersebut
sangat penting bagi guru, tentunya jelas ini akamalibat kepada kurangnya
keterampilan mereka sebagai guru dan nantinya b&etampak pada rendahnya hasil
yang diperoleh oleh siswa mereka

8. Standar Penilaian

Masalah yang ada dalam standar penilaian adalalaj@nyang dilakukan guru
kurang autentik dan kurangnya penilaian guru padadiskusi kelompok.
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4.3.2. Analisisfaktor penyebab rendahnya nilai UN kelompok | PA

1. Pengalaman mengajar 1. Tidak ada pengalaman belajar

2. Urutan Materi KTSP tidak tepat
3. KKM masih rendah

=~

4. Tidak membuat perangkat sendiri

1. Kurang bahan bacaan 1. Tidak ada subsidi silang

2. Labor kurang optimal 2. Tidak ada anggaran
pengembangan

3. Kixang media pembelajaran

1. Kurang pemantauan kepsek

2. Tidak mengacu pada RPP,

3. Kurang menggunakan media

Pembelajaran kurang inovatif

Keterangan :

1. Standar isi

3. Standar Kompetensi Lulusan
5. Standar Sarana dan Prasarana
7. Standar Pembiayaan

1. Tidak Linier dengan bidang pendidika

2. Belum Menerapkan Student

4 Centered Learning

Standar Nasional Pendidikan

1. Kegiatan kurang sesuai RKT 1. Kurang Autentik

-

2. Kurang penilaian
\ saat diskusi

3. Remedial teaching

2. Kepsek Strata 1

3. Sistem informasi kurang ba#

6 4, Hanya melakukan 1 kali 8

evaluasi program kurang sesuai

2. Standar proses

4. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
6. Standar Pengelolaan

8. Standar Penilaian
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1. Standar isi

Masalah yang terdapat dalam standar isi adalamgoya pengalaman mengajar dari
guru. Kurangnya pengalaman mengajar mereka dapat memastlah karena mereka
parah dengan mereka tidak membuat perangkat peganaelasendiri karena perangkat
yang mereka miliki diperoleh dari sumber- sumbengyderasal dari pasaran. Guru
tidak mengembangkan RPP berdasarkan karakterisggikasdan sekolah, bahkan
langkah- langkah pembelajaran yang telah disusun fjdak sesuai dengan praktek
yang dilakukan oleh siswa. Selain RPP, guru teitselga tidak merancang LKS sendiri.
LKS yang digunakan berasal dari penerbit yang @ipébelikan oleh penerbit yang
berupa kumpulan soal- soal.

Urutan materi pada KTSP tidak sinkron dengan mateng ada pada suatu mata
pelajaran dengan mata pelajaran lain. Sebagai ltpmateri pelajaran yang ada pada
fisika kurang sesuai dengan mata pelajaran matema#lateri matematika dan fisika
seharusnya saling berhubungan, namun pada KTSR tmmemukan sinkronisasi.
Materi kinematika partikel pada pelajaran fisikdbadirikan pada kelas XI. Untuk
penguasaan materi tersebut membutuhkan penguasdan matematika yaitu materi
diferensial dan integral baru diajarkan pada k&lksAkibatnya guru fisika mengalami
kesulitan untuk menjelaskan materi kinematika gettdisebabkan materi diferensial
dan integral belum diajarkan oleh guru matematika.

Beban mengajar juga menjadi penyebab rendahnya bilsi Beban mengajar
guru yang sudah disertifikasi >24 jam, namun guaagybelum sertifikasi masih ada
yang <24 jam. Untuk memenuhi kecukupan beban mangpjru 24 jam, sekolah
menerapkan pembelajaran dalam bentuk team teaghimggartinya satu kelas itu diajar
oleh 2 orang guru pada bidang studi fisika. Namarap 2 orang guru tidak sesuai
dengan konsep team teaching. Siswa menjadi kebgagukarena guru lebih banyak
sibuk dengan kegiatannya sendiri. Bila guru menkbetugas kepada siswa, guru
tersebut hanya duduk di depan kelas dan tidak lhlerfganemfasilitasi siswa pada saat
menyelesaikan tugas tersebut.

Rendahnya kriterian nilai ketuntasan minimal yaragiim diterapkan oleh sekolah

dapat menjadi kendala dalam meningkatkan hasil Bdndah ya nilai KKM,
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mengakibatkan guru kurang merasa tertantang unt@mativasi siswa dalam
meningkatkan hasil dan mutu pembelajaran.

2. Standar proses
Berdasarkan masalah yang terdapat pada stan@ddaisiturut berpengaruh pada

standar proses. Rendahnya kemampuan guru dalamuaepdrangkat yang dirancang
sendiri akan berakibat pada proses belajar yajagtati dalam kelas. Pada saat proses
pembelajaran berlangsung, guru tidak memperhatfkae- fase yang ada di RPP,
sehingga tidak jelas antara kegiatan pendahulairdan penutup. Selain itu juga guru
tidak melakukan apersepsi dan motivasi sehingyeastidak termotivasi untuk belajar.

Pembelajaran yang dilakukan masih konvensional aletkgirang menggunakan
model dan media yang inovatif. Guru lebih mendomiirtialam proses pembelajaran
dan kurang membuat siswa aktif dalam proses belkg@nudian guru tidak pernah
menyimpulkan materi pada akhir pembelajaran.

Masalah berikutnya adalah kurangnya pemantauam gigakukan oleh
kepala sekolah secara langsung ke dalam kelasgaatigroses pembalajaran. Kepala
sekolah hanya akan mengadakan rapat/ diskusi barsama guru bila ada pemeriksaan
oleh pengawas atau pada saat persiapan pelaksaj@arsemester. Supervisi yang
dilakukan oleh pengawas tidak relevan dengan melggoan yang diawasi, sehingga
bila guru bertanya tentang kesulitan yang dihadiem proses pembelajaran tidak

dapat diselesaikan oleh pengawas.

3. Standar Kompetens Lulusan

Masalah yang terdapat pada standar ini adalah tedgdinya pengalaman belajar
bagi siswa. Hal ini dapat disebabkan oleh standasgs dan standar isi yang lemah,
sehingga berdampak pada standar kompetensi lulBsases pembelajaran yang tidak
inovatif dan cenderung guru yang lebih aktif Teacher Centered Learning )
mengakibatkan siswa merasa jenuh dan tidak sepgaumampu menyerap materi
yang diajarkan. Pembelajaran yang masih bersitatual membuat siswa tidak mampu
mengaitkannya dengan kehidupan sehari- hari yanglabwak tidak terjadinya

pengalaman belajar bagi siswa.
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4. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Berdasarkan obeservasi yang telah dilakukan dk8lae, ternyata masih terdapat
sekolah yang memiliki guru yang mengajar tidak padtangnya. Misalnya bidang
studi bahasa inggris dijar oleh guru tamatan S1 gkder. Hal ini dapat menjadi
penyebab rendahnya hasil Ujian Nasional, karenaangnguru yang seperti itu tidak
benar- benar memahami materi pelajaran. Jika gdalk memahami materi yang ingin
ia ajarkan, tentu saja akan berdampak kepada reydabemahaman siswa terhadap
materi tersebut. Masalah ini ditambah lagi dengamegblajaran yang tidak inovatif,
tidak menggunakan media pembelajaran yang akan oegnhiasil ujian nasional akan

semakin rendah.

5. Standar Sarana dan Prasarana

Faktor penyebab rendahnya nilai UN dapat dipenggugda oleh sarana dan
prasarana yang ada di sekolah. Berdasarkan obss&l@a wawancara yang telah
dilakukan, terdapat beberapa masalah terkait dekgi@ngkapan sarana dan prasarana
tersebut, diantaranya tidak adanya laboratoriumnekd. Laboratorium ekonomi
sebenarnya menjadi sarana pendukung untuk menkagk@emahaman materi siswa.
Laboratorium tersebut dapat menjadi alternatif gaenbagi guru untuk menciptakan
suasana belajar yang lebih kondusif. Selain itvalpsekolah kurang memberi perhatian
khusus kepada perpustakaan. Koleksi buku- bukwptakaan terlihat sudah usang dan
kurang sesuai dengan tuntutan materi yang akaarkizaj. Perpustakaan terlihat tidak
ramai dikunjungi oleh siswa, karena kondisi ruangang kurang nyaman dengan
ruangan yang sedikit gelap dan hampir tidak adag yaenjalankan piket pustaka.
Perpustakaan seharusnya menjadi tempat bagi sismuk umencari bahan bacaan
sekunder yang membantu mereka untuk lebih mematmaneiri pelajaran.

Kurangnya media pembelajaran di sekolah juga mepghatian tersendiri bagi
pihak sekolah. Hal ini menjadi penyebab pembelajamaenjadi tidak inovatif.
Sebaiknya dengan adanya media pembelajaran akabuaempembelajaran lebih aktif
dan menuntut siswa mampu menemukan konsep- komswejrristerkait materi yang

akan dijarkanQtudent Centered Learning).
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6. Standar Pengelolaan

Pada standar ini, yang menjadi penyebab rendahagd BN adalah kurang
sesuainya kegiatan sekolah dengan Rencana Kedgiatemlah ( RKT). Setiap tahun,
sekolah mebuat perencanaan tentang kegiatan- &egagia saja yang nantinya akan
dilakukan. Namun dalam pelaksanaannya tidak berjdiEengan semestinya. Hal ini
dapat disebabkan oleh kondisi keuangan sekolahtuvgin lain- lain. Selain daripada
itu, ditemukan juga kepala sekolah yang masih aahgitrata 1. Sebaiknya kepala
sekolah sudah S2 yang berguna dalam memimpin dageioéa semua elemen yang
berada di lingkungan sekolah tersebut.

Masalah selanjutnya adalah sistem manajemen ingrsekolah yang kurang
baik dan sekolah tersebut hanya mengadakan satwewaliasi program mengenai

kegiatan sekolah dan kinerja pendidik.

7. Standar Pembiayaan

Berdasarkan observasi dan wawancara pada bendadtariah, ada beberapa hal
yang terkendala mengenai standar pembiayaan sefaitaitidak adanya subsidi silang
dan sekolah tidak memiliki alokasi khusus untuk gembangan pendidik. Sekolah
tidak memiliki anggaran untuk mengembangkan temesgalidik mereka, seperti untuk
mengikuti pelatihan, seminar dan sejenisnya. Magagirpelatihan- pelatihan tersebut
sangat penting bagi guru, tentunya jelas ini akamalibat kepada kurangnya
keterampilan mereka sebagai guru dan nantinya b&etampak pada rendahnya hasil

yang diperoleh oleh siswa mereka.

8. Standar Penilaian

Masalah yang ada dalam standar penilaian adalalajp@nyang dilakukan guru
kurang autentik dan kurangnya penilaian guru padadiskusi kelompok.

Konsep remedial teaching yang dilaksanakan olelu dilak sesuai dengan
konsep remedial teaching yang ada pada KTSP. Gemberikan remedial teaching
pada siswa yang belum mencapai KKM dengan mengadgkan kembali pada siswa
sampai siswa mencapai nilai KKM. Jika telah 2 kaklakukan remedial teaching
belum juga mencapai KKM, maka guru akan mengamilal njian paling tinggi dari

hasil remedial teaching yang telah dilakukan guru.
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4.3.3. Analisisfaktor penyebab rendahnya nilai UN kelompok I PS

3 5

1. Pengalaman mengajar kurang 1. Tidak ada pengalaman belajar 1. Kurang bahan bacaan

\ 2. Labor kurang optimal

3. Kixkang media pembelajaran

1. Tidak ada subsidi silang

2. Beban mengajar banyak 2. Tidak ada anggaran
pengembangan

pendidik

3. Kurang Pelatihan

4. Tidak membuat perangkat sendiri

Standar Nasional Pendidikan

1.Tidak ada tugas lanjutan

2. Kemampuan Siswa 1. Tidak Linier dengan bidang pendidikan 1. Kegiatan kurang sesuai RKT 1. Kurang Autentik

<

3. Kurang memantau 2. Belum Menerapkan Student 2. Kepsek Strata 1 2. Kurang penilaian

siswa saat belajar 4 Centered Learning 3. Sistem informasi kurang baik saat diskusi

4. Tidak mengacu pada RPP 6 4, Hanya melakukan 1 kali 8

evaluasi program

5.Pembelajaran kurang inovatif

Keterangan :

1. Standar isi 2. Standar proses

3. Standar Kompetensi Lulusan 4. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
5. Standar Sarana dan Prasarana 6. Standar Pengelolaan

7. Standar Pembiayaan 8. Standar Penilaian
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1. Standar Isi

Standar isi yang bermasalah untuk kelompok IPStalianya adalah kurangnya
pengalaman guru dalam mengajar. Dari beberapa aekghng diteliti, banyak
ditemukan guru- guru baru yang mengajar di sektdadebut. Kurangnya pengalaman
mengajar mereka dapat menjadi masalah karena mé&rekag memiliki persiapan
unntuk memulai pembelajaran. Kondisi ini juga seimgkarah dengan mereka tidak
menbuat perangkat pembelajaran sendiri. Perangkag gnereka miliki diperoleh dari
sumber- sumber yang berasal dari pasaran. Kurangglgiihan mengenai pembuatan
perangkat tersebut merupakan kendala yang memhbuateysebut tidak mampu untuk
menyusun pereangkat mereka sendiri.

Selain daripada itu, bagi guru- guru yang sudalpdregalaman, mereka diberi
beban mengajar yang banyak. Akibatnya guru merfatklahan dan ini berakibat
mereka tidak lagi mengajar dengan fokus dan seeusgga tidak terlalu memikirkan

kondisi siswwa pada saat proses pembelajaran lgstiag

2. Standar Proses

Kendala yang terdapat dalam standar proses diagtradalah rendahnya
kemampuan siswa dalam memahami meteri yang diajatklah- istilah yang terlalu
sulit membuat siswa tersebut kurang memahami konsapri pelajaran. Selanjutnya
pada saat belajar, guru tidak menggunakan RPP #&h yang dirancang sendiri,
sehingga tidak jelas fase/ kegiatan pendahuluéindan penutup. Dalam proses belajar
mengajar guru tersebut juga tidak memantau sissMapih banyak menjelaskan materi
sehingga tidak terjadi dialog dua arah antara gimo murid. Pembelajaran yang
dilakukan masih konvensional dengan mengandalkaamazé sebagai metoda yang
paling efisien dan tidak berpusat kepada sistumént centered learning). Hal ini akan

membuat siswa tidak terlalu aktif dan pembelajaemlerung membosankan.

3. Standar Kompetensi Lulusan

Masalah yang terdapat pada standar ini adalah tedgdinya pengalaman belajar
bagi siswa. Hal ini dapat disebabkan oleh standasgs dan standar isi yang lemah,
sehingga berdampak pada standar kompetensi lulBsases pembelajaran yang tidak

inovatif dan cenderung guru yang lebih aktif Teacher Centered Learning)
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mengakibatkan siswa merasa jenuh dan tidak sepgaumampu menyerap materi
yang diajarkan. Pembelajaran yang masih bersiatual membuat siswa tidak mampu
mengaitkannya dengan kehidupan sehari- hari yanglabgak tidak terjadinya

pengalaman belajar bagi siswa.

4. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Berdasarkan obeservasi yang telah dilakukan dk8lale, ternyata masih terdapat
sekolah yang memiliki guru yang mengajar tidak pagtangnya. Misalnya bidang
studi bahasa inggris dijar oleh guru tamatan S1 pkder. Hal ini dapat menjadi
penyebab rendahnya hasil Ujian Nasional, karenaangnguru yang seperti itu tidak
benar- benar memahami materi pelajaran. Jika gdalk memahami materi yang ingin
ia ajarkan, tentu saja akan berdampak kepada reydabemahaman siswa terhadap
materi tersebut. Masalah ini ditambah lagi dengamgblajaran yang tidak inovatif,
tidak menggunakan media pembelajaran yang akan oegnhiasil ujian nasional akan

semakin rendah.

5. Standar Saranadan Prasarana

Faktor penyebab rendahnya nilai UN dapat dipenggugda oleh sarana dan
prasarana yang ada di sekolah. Berdasarkan obsse&l@a wawancara yang telah
dilakukan, terdapat beberapa masalah terkait dekgi@ngkapan sarana dan prasarana
tersebut, diantaranya tidak adanya laboratoriumnekd. Laboratorium ekonomi
sebenarnya menjadi sarana pendukung untuk menkagk@emahaman materi siswa.
Laboratorium tersebut dapat menjadi alternatif gaenbagi guru untuk menciptakan
suasana belajar yang lebih kondusif. Selain ituaksekolah kurang memberi perhatian
khusus kepada perpustakaan. Koleksi buku- bukwptakaan terlihat sudah usang dan
kurang sesuai dengan tuntutan materi yang akaarklza). Perpustakaan terlihat tidak
ramai dikunjungi oleh siswa, karena kondisi ruangang kurang nyaman dengan
ruangan yang sedikit gelap dan hampir tidak adag yaenjalankan piket pustaka.
Perpustakaan seharusnya menjadi tempat bagi sismuk umencari bahan bacaan
sekunder yang membantu mereka untuk lebih memafet@ri pelajaran. Kurangnya
media pembelajaran di sekolah juga menjadi penndgesendiri bagi pihak sekolah.

Hal ini menjadi penyebab pembelajaran menjadi tidakvatif. Sebaiknya dengan
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adanya media pembelajaran akan membuat pembel&ghibraktif dan menuntut siswa
mampu menemukan konsep- konsep sendiri terkaitrimgateg akan dijarkanSudent
Centered Learning).

6. Standar Pengelolaan

Pada standar ini, yang menjadi penyebab rendahagd BN adalah kurang
sesuainya kegiatan sekolah dengan Rencana Kedgiatemlah ( RKT). Setiap tahun,
sekolah mebuat perencanaan tentang kegiatan- &egagia saja yang nantinya akan
dilakukan. Namun dalam pelaksanaannya tidak berjdiengan semestinya. Hal ini
dapat disebabkan oleh kondisi keuangan sekolahtuveian lain- lain. Selain daripada
itu, ditemukan juga kepala sekolah yang masih aahgitrata 1. Sebaiknya kepala
sekolah sudah S2 yang berguna dalam memimpin dageioéa semua elemen yang
berada di lingkungan sekolah tersebut.

Masalah selanjutnya adalah sistem manajemen ingrsekolah yang kurang
baik dan sekolah tersebut hanya mengadakan satwewaliasi program mengenai

kegiatan sekolah dan kinerja pendidik.

7. Standar Pembiayaan

Berdasrkan observasi dan wawancara bendahara kgkola beberapa hal yang
terkendala mengenai standar pembiayaan sekolaln tidgdikk adanya subsidi silang dan
sekolah tidak memiliki alokasi khusus untuk pengangan pendidik. Sekolah tidak
memiliki anggaran untuk mengembangkan tenaga p#nadrgereka, seperti untuk
mengikuti pelatihan, seminar dan sejenisnya. Magagirpelatihan- pelatihan tersebut
sangat penting bagi guru, tentunya jelas ini akamalibat kepada kurangnya
keterampilan mereka sebagai guru dan nantinya b&etampak pada rendahnya hasil

yang diperoleh oleh siswa mereka.
8. Standar Penilaian

Masalah yang ada dalam standar penilaian adalalajp@nyang dilakukan guru

kurang autentik dan kurangnya penilaian guru padadiskusi kelompok.
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4.4. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

Berdasarkan masalah yang terdapat dalam setiagastakan berdampak pada
rendahnya standar nasional pendidikan, maka digerlgolusi dan berbagai alternatif
pemecahan masalah yang bertujuan untuk mempertaiki meningkatkan standar
nasional pendidikan tersebut. Dari data yang kamiolph pada penelitian ini
berdasarkan angket, observasi dan wawancara lagpgselanjutnya dibuatlah rumusan

alternatif pemecahan masalah seperti pada gambamdih ini:
Analisis Pemecahan Masalah

Berdasarkan data dan analisis hasil dokumentasierebsi, dan wawancara

terkait dengan masalah hasil UN di Kab Bengkallakdkan tahapan sebagai berikut:
1. AnalissSWOT

Dari data dokumen, hasil angket, wawancara, daereési ditemukan beberapa

kondisi seperti berikut.
a.Kekuatan (Strength)

(a) Pemerintah Kab Bengkalis dan Kepulauan Meranti rigndDA (Migas)
sehingga PAD daerah tinggi, dan alokasi dana péaiguga tinggi

(b) Pada umumnya guru dan Staf pendidik di Kabupaisngkalis masih
muda berusia < 40 tahun dengan masa kerja 5-10n té41.37%),
kualifikasi akademik > 93.10 % berijazah S1

(c) Beberapa guru telah memiliki berbagai bentuk pedati tentang
kependidikan (65.52%)

(d) Pada umumnya (48.27%) guru sudah serfifikasi (guofessional)

b.Kelemahan (Weakness)
(a) Kualifikasi guru dan tenaga kependidikan lainyaaghbh standar nasional
pendidikan.
(b) Guru yang mengajar tidak sesuai dengan latar bedpkeendidikannya
(3.44%).
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(c) Jumlahnya guru dan tenaga kependidikan lainya sederagan bidang
pendidikan masih kurang.

(d) Kemampuan pedagogik dan penguasaan materi paraendanh.

(e) Kemampuan guru merekonstruksi perangkat pembataja@ndah.

(H Kemampuan guru dalam memanfaatkan media pembelagmndah (55%).

(g) Kemampuan guru dalam memanfaatkan media berbassangat rendah
(35%).

(h) Buku Perpustakaan kurang, koleksi belum tertata.

(i) Sistim Informasi Manajemen sekolah masih lambanmanual.

() Kemampuan manajerial Pimpinan Sekolah masih rendah.

(k) Pada umumnya siswa tidak memiliki buku mata pedajar

(I) Pemantauan oleh Kepala Sekolah masih kurang (60%).

(m)Laboratorium belum memadai.

c. Peluang (Opportunity)

(@) Tingginya perhatian Pemerintah Kabupaten Bengkdbk® Kepulauan
Meranti terhadap pendidikan.

(b) Tingginya dukungan dan bantuan perusahaan besmdtgy pendidikan di
Kabupaten Bengkalis dan Kepulauan Meranti.

(c) Kemungkinan kerjasama dengan lembaga pendidikarPdeguruan Tinggi
di Riau, Sumatera, dan Luar Sumatera.

(d) Pemberdayaan KKS, KKG, dan MGMP untuk meningkatkatu
pendidikan.

d. Ancaman/Kendala (Threat)
(a) Topografi wilayah dan kondisi alam yang terdiriidaulau-pulau sehingga
menghambat kelancaran transportasi dan komunikasi
(b) Kultur/budaya masyarakat tempatan (orang tua mukdjang peduli

terhadap pengawasan, dan kemajuan belajar anaknya.

2. Pemetaaan Alternatif Pemecahan Masalah
Berdasarkan analisis SWOT yang telah dilakukanrsgeegambar pada gambar

di atas, dapat dipetakan alternatif pemecahan atasaénggunakan analisis SO, WO,
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ST, WT dengan hasil seperti berikut.

(a) Memanfaatkan APBD dan atau bantuan Perusahaan umtrkbiayai
pendidikan yang lebih tinggi bagi guru yang kompetan masih muda

(b) Bekerjama dengan PT dan atau lembaga lain untukamieatkan guru yang
kompeten (sudah sertifikasi, banyak pengalamantipafg lainya) di
berbagai kegiatan/ proyek peningkatan mutu penaid{pelatihan, MGMP,
KKG)

(c) Meningkatkan kompetensi dan kualifikasi guru danaga kependidikan
lainya yang masih muda menggunakan dana PAD dan b#mtuan
perusahaan

(d) Melakukan pelatihan peningkatan kompetensi untuki gang tidak linier
dan kurang kompeten menggunakan dana PAD dan atduadn perusahaan

(e) Pengadaan kekurangan guru serta sarana dan peasaekolah
menggunakan dana PAD dan atau bantuan perusahaan

(H Memanfaatkan KKS, MGMP, dan KKG untuk meningkatdkeompetensi
tenaga kependidikan.

(g) Penyediaan sarana transporatasi gratis untuk askélak yang aman
menggunakan dana Pemda dan atau perusahaan

(h) Melalui  berbagai kegiatan masyarakat, para gura d&af sekolah
memotivasi warga untuk mengawasi dan memotivasajdrelanaknya

sehingga jadi budaya positif

3. Penetapan Prioritas

Dari berbagai alternatif pemecaham masalah UN diudaten Bengkalis dan
Kepulauan Meranti tersebut, pada dasarnya menkigitérkaitan satu dengan yang lain.
Oleh sebab itu perlu dilakukan analisis untuk maplen prioritas. Model Pemecahan
masalah yang akan dilaksanakan secara terintegnatalui kegiatan pengabdian
masyarakat dengan dana DP2M dan bekerja sama dBmgas Pendidikan Kabupaten

Bengkalis dan Kepulauan Meranti, meliputi kegidtankut:
3.1 Pelatihan bagi guru mata pelajaran berbasisMGMP

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) merupakadalayang efektif
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sebagai salah satu upaya peningkatan kualitas pejenia®. Hasil pengamatan pada
beberapa MGMP yang telah dilaksanakan ternyataif@snya belum sesuai seperti
yang diharapkan. Kelompok guru dalam pertemuam ridiGMP cenderung pasif
biasanya hanya sekedar memfoto copy perangkat pajenia@ yang telah dirancang
oleh salah seorang guru. Agar kegiatan di MGMRhlgbrstruktur perlu dilakukan
kegiatan pengabdian masyarakat oleh LPTK untuk needalyakan MGMP.

Agar pelaksanaan MGMP sesuai diharapkan, pergutinggi dalam hal ini
LPTK memiliki tanggung jawab untuk membina dan merdayakan MGMP.
Sehingga model pembinaan ini dapat membuat setiaprgata pelajaran lebih percaya
diri dalam melaksanakan pembelajaran, karena mdéeriperencanaan pembelajaran
yang dibuat terlebih dahulu telah didiskusikan daekonstruksi. Oleh sebab itu FKIP
Universitas Riau sebagai salah satu LPTK perlu neaiMGMP agar kualitas
pembelajaran dapat ditingkatkan. Pembinaan kegi@MP harus berpedoman pada
kurikulum dan standar nasional pendidikan.

Pelatihan bagi guru mata pelajaran berbasis MGNRaditaskan bagi guru tetap
dengan masa tugas < 5 th. Kegiatan ini dapatshlakkan bekerjasama dengan MGMP
di Kecamatan Bengkalis Kota dipusatkan di SMAN In@elis, Tebing Tinggi di
SMAN 1 Selat Panjang, dan Rangsang di SMAN Rangdaarat. Teknis pelaksanaan
dan jadwal pelaksanaan didiskusikan den§eakeholder di awal semester sehingga
kegiatan MGMP dapat berlangsung optimal. Kegiatamggbdian ini meliputi:

(1) Workshop rekonstruksi dan pengembangan perangkabglajaran (Silabus,

RPP, LKS, Bahan Ajar)

(2) Pemanfaatan dan pembuatan media pembelajaran &esakteristik mata

pelajaran.

(3) Pemantapan dan pendalaman materi bagi guru. Papaantlan pendalaman

materi ini diprioritaskan pada KD yang masih mengalkendala.

Pendampingan di MGMP dilaksanakan minimal 3 kaltuknsetiap mapel,
penentuan tempat dan waktu pendampingan akan dikasikan dengan dinas
pendidikan kabupaten Bengkalis dan Kepulauan Merdbana kegiatan akan
diusahakan dari DP2M Dikti dan APBD Kabupaten Betligkdan Kepulauan Meranti
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3.2 Pelatihan bagi pimpinan dan staf pengelola administras sekolah

Kemampuan manajerial dan pelaksanaan supervisi lyaikgoleh kepala sekolah
merupakan hal yang sangat menentukan kualitas edekiiepala Sekolah harus dapat
berkomunikasi dan menjalin kerjasama yang baik denguru, staf adiministrasi
sekolah dan juga dengan pengawas serta dinas pamdi®elain dari pada itu kepala
sekolah juga perlu meraih peluang-peluang yangditark dengan peningkatan kualitas
pendidikan dan program-program sekolah. Hasil elasermenunjukkan bahwa masih
banyak kepala sekolah yang belum mampu melaksariakgsi manajerialnya dengan
baik. Untuk itu perlu diberikan pelatihan dan wdrs manajemen dan supervisi bagi
kepala sekolah, kegiatan ini diprioritaskan bagipda sekolah yang belum

pernah/jarang mengikuti pelatihan. Untuk itu pélati ini meliputi :

(1) Pelatihan manajemen dan supervisi bagi Kepala 8kkalan staf
administrasi sekolah.

(2) Pelatihan penyusunan Program dan RKAS bagi Kepelkol&h, Wakil

Kepala Sekolah Sarana dan Prasarana, dan Kepala TU.
(3) Pelatihan manajemen sekolah berbasis IT.

Kegiatan ini perlu mensinergikan dengan progranmaglipendidikan kabupaten

kota dan Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan.

3.3 Bimbingan dan pemantapan materi untuk guru yang mengajar tidak sesuai

dengan latar belakang pendidikannya.

(1) Bimbingan teknis dan pendampingan dalam rekonstdés pengembangan

perangkat pembelajaran.

(2) Bimbingan teknis dan pendampingan dalam pemanfadéen pembuatan

media pembelajaran.
(3) Bimbingan teknis dan pendampingan dalam pemantayaderi\

Bimbingan teknis dan pemantapan materi ini diptasian pada sekolah dengan

persentase guru yang mengajar sesuai latar belgl@mdjdikannya rendah. Kegiatan
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akan difokuskan pada 2 tempat yaitu di SMAN 5 BanBengkalis dan SMAN
Rangsang Barat Kepulauan Meranti. Bimbingan dam@@pingan ini sangat penting,
karena dari hasil observasi dan wawancara, pelaksam proses pembelajaran masih
sangat jauh di bawah standar proses. Peserta lgarbiieknis adalah guru-guru yang
mengajar tidak sesuai bidangnya, misalnya guruatetagar pendidikan DIII Komputer
mengajar mata pelajaran Bahasa Inggris, dibimborggdetensi dasar mengajar bahasa
Inggris. Demikian juga guru dengan latar belakah@®utansi mengajar mata pelajaran
Matematika. Hasil pengumpulan data dan analisisa ddi Dinas Pendidikan
menunjukkan bahwa guru yang tidak memenuhi starpEmdidik dan tenaga
kependidikan ini adalah guru tidak tetap dan bérdade daerah tempatan. Sehingga
selain dengan bimbingan teknis, untuk jangka panjamereka perlu diarahkan
mengikuti pendidikan lanjutan atau pendidikan psbfguru. Frekuensi dan teknis

bimbingan akan didiskusikan dengaakeholder.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan penelitian pemetaan dan model pengenaipangitu pendidikan di
Kabupaten Bengkalis dan Kepulauan Meranti sebagyéiut

1. Kompetensi siswa SMA di Kabupaten Bengkalis danufaan Meranti pada
setiap kompetensi yang diujikan rata-rata setiaparpalajaran menunjukkan
peningkatan. Dari tahun 2007/2008 — 2009/2010 semakdikit jumlah
kompetensi yang di bawah rata-rata.

2. Rata-rata kompetensi dengan nilai <55 pada tingkgon kelompok IPA
tahun 2008/2009 sebesar 13. 66 %, tahun 2009/2@b@sar 15.71 %.
Kelompok IPS 2008/2009 sebesar 17.83%, 2009/20i€sse 19.66 %.

3. Faktor penyebab berasal dari rendahnya beberapek gsma standar isi,
standar proses, standar kompetensi lulusan, stapeladidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, stgregegyelolaan, standar
pembiayaan dan standar penilaian.

4. Alternatif Model Pemecahan Masalah:

(1) Pelatihan bagi guru mata pelajaran berbasis MGMP.

(2) Bimbingan dan pemantapan materi untuk guru yanggagar tidak sesuai

latar belakang pendidikan.

(3) Pelatihan bagi pimpinan dan staf administrasi lsdko

5.2 Rekomendasi
Model pemecahan masalah diusulkan seperti Gamlzar dikaksanakan secara

terintegrasi melalui kegiatan pengabdian masyardkaigan dana DP2M Dikti dan
bekerja sama dengan Dinas Pendidikan KabupatenkBenglan Kepulauan Meranti
jlka memungkinkan dengan Sekolah. Model pemecahang ydihasilkan akan
disosialisasikan pada dinas Pendidikan Kabupaterglgdis dan Kepulauan Meranti
dan dihadiri oleh pengambil kebijakan.

Dari diagram di atas dapat dijelaskan model penstanasalah yang akan

dilaksanakan secara terintegrasi melalui kegiatargabdian masyarakat dengan dana
DP2M dan bekerja sama dengan Dinas Pendidikan KabopBengkalis dan

Kepulauan Meranti, seperti pada gambar berikut:
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MODEL PEMECAHAN MASALAH
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